BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti mencoba membahas hasil penelitian, yang meliputi perhitungan hasil tingkat pengembalian kuisioner, karakteristik responden, uji instrumen penelitian meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, dan analisis data.
4.1  Deskriptif dan Penelitian

Populasi penelitian ini meliputi Pegawai Negeri Sipil dan Calon Pegawai Negeri Sipil Kementerian Kelautan dan Perikanan yang bertugas di satuan kerja yang berlokasi di Kota Padang, dengan angket yang disebarkan sebanyak 114 eksemplar. Adapun hasil perhitungan tingkat pengembalian kuisioner yang dapat dijadikan data dalam penelitian, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1

Perhitungan Tingkat Pengembalian Kuisioner
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase                 (%)

	Jumlah kuisioner yang disebarkan
	114
	100

	Kuisioner yang kembali
	110
	96

	Kuisioner yang tidak kembali
	4
	4

	Kuisioner yang dapat dipergunakan
	110
	100

	Kuisioner yang tidak dapat dipergunakan
	0
	0


Sumber : Data primer diolah tahun 2016

Dari Tabel 4.1 diatas terlihat bahwa kuisioner yang disebarkan kepada pegawai sebanyak 114 eksemplar. Dari jumlah tersebut yang kembali sebanyak 110 eksemplar dengan tingkat pengembalian sebsesar  96%, sedangkan sebanyak 4 eksemplar atau 4% kuisioner tidak kembali, dengan keterangan adanya pegawai yang sedang melaksanakan tugas belajar di Luar Negeri dan melaksanakan tugas di Unit Pelaksana Teknis yang berada di luar Provinsi Sumatera Barat.


Dari 110 kuisioner yang dikembalikan, setelah diperiksa tidak ditemukan adanya cacat pengisian dalam artian semua pertanyaan telah dijawab responden dengan baik. Dengan demikian sebanyak 110 responden dapat dijadikan sampel penelitian seluruhnya atau sebanyak 100%.   
4.2  Karakteristik Responden

Penilaian karakteristik responden digunakan untuk mengetahui identitas responden sekaligus menggolongkan responden sesuai dengan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, masa kerja dan masa jabatan. Dengan mengetahui karakteristik responden dapat diketahui sejauh mana karakteristik yang dimiliki responden dalam memahami dan menjelaskan variabel penelitian meliputi variabel umur, lama domisili, lama bekerja, gaji, keterlibatan kerja, status pasangan, status keluarga sebagai variabel independen (bebas) dan variabel kesediaan pindah sebagai variabel dependen (terikat), karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden

	Keterangan
	Jumlah
	Persentase                 (%)

	Jenis Kelamin
	 
	 

	Pria
	77
	70.0

	Wanita
	33
	30.0

	Umur
	 
	 

	20 - 25 Tahun
	5
	4.5

	26 - 30 Tahun
	22
	20.0

	31 - 35  Tahun
	22
	20.0

	36 - 40 Tahun
	13
	11.8

	41 - 45 Tahun
	14
	12.7

	46 - 50 Tahun
	19
	17.3

	> 50 Tahun
	15
	13.6

	Rata - rata
	39
	

	Pendidikan
	 
	 

	SMA/SMK
	27
	24.5

	D3 /  DIPLOMA
	20
	18.2

	S1 /  Sarjana
	51
	46.4

	S2 / Pasca Sarjana
	11
	10.0

	S3 / Doktor
	1
	0.9

	Masa Kerja
	 
	 

	≤ 5 Tahun
	27
	24.5

	6 - 10 Tahun
	26
	23.6

	11 - 15 Tahun
	17
	15.4

	16 - 20 Tahun
	21
	19.1

	≥ 21 Tahun
	19
	17.3

	Rata - rata
	12
	

	Masa Jabatan
	 
	 

	≤ 5 Tahun
	86
	78.2

	6 - 10 Tahun
	23
	20.9

	11 - 15 Tahun
	1
	0.9

	16 - 20 Tahun
	0
	0.00

	≥ 21 Tahun
	0
	0.00

	Rata - rata
	4
	


Sumber : Data primer diolah tahun 2016
Dari Tabel 4.2 dijelaskan bahwa dari 110 pegawai yang menjadi responden, sebanyak 77 orang berjenis kelamin pria (70%), sedangkan 33 orang lainya (30%) berjenis kelamin wanita. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa mayoritas atau sebagian besar Pegawai dan Calon Pegawai Negeri Sipil pada Satuan Kerja Kemeterian Kealutan dan Perikanan yang berlokasi di Padang merupakan laki-laki.

Pada kelompok usia terlihat  sebaran usia pegawai merata di kelompok usia matang umur 31 sampai dengan 35 tahun sebanyak 22 orang (20%), 36 sampai dengan 40 tahun sebanyak 13 orang (11,8%), 41sampai dengan 45 tahun sebanyak 14 (12,7%). Dan di kelompok  usia tua 46 sampai dengan 50 tahun sebanyak 19 orang (17.3%), usia  50 Tahun ke atas sebanyak 15 orang (13,6%), sedangkan pada kelompok usia muda 20 sampai dengan 25 tahun sebanyak 5 orang (4,5%) dan 26 sampai dengan 30 tahun sebanyak 22 orang (20%), meskipun sebaran pegawai merata dan hampir sama di semua kelompok usia, namun dapat digolongkan bahwa sebagian besar pegawai masih dalam usia produktif.  Dengan rata-rata usia pegawai adalah 39 tahun.

Berikutnya dari  segi pendidikan terlihat bahwa sebagian besar pegawai sudah memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi yaitu jenjang S1 sebanyak 51 orang (46,6%), Diploma sebanyak 20 orang (18,2%), S2 sebanyak 11 (10%), dan S3 1 orang (0.9%), sedangkan 27 orang (24,5%) masih berpendidikan SMA  atau SMK. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan relatif tinggi dalam mendukung kinerja organisasi dengan rata-rata pegawai memiliki pendidikan Diploma. Namun dalam rangka peningkatan kinerja individu organisasi tidak hanya memberikan kesempatan bagi pegawai untuk meningkatkan jenjang pendidikan formal tapi juga memberikan kesempatan pegawai untuk mendapatkan pendidikan informal, baik dalam bentuk pelatihan, diklat, workshop, seminar, short course, maupun in-house training.


Selanjutnya dari segi masa kerja dan masa jabatan terlihat bahwa masa kerja pegawai tidak berbanding lurus dengan masa jabatannya, hal ini terlihat pada kriteria masa kerja dimana sebaran merata pada semua kelompok masa kerja, yaitu, masa kerja kurang dari sampai dengan 5 Tahun memiliki presentase sebanyak 24.5%, masa kerja 6 sampai dengan 10 Tahun sebanyak 23.6%, masa kerja 11 sampai dengan 15 Tahun sebanyak 15.4%, masa kerja 16 sampai dengan 20 Tahun sebanyak 19.1%, dan masa kerja  21 Tahun atau  lebih  sebanyak 17.3%.  Rata – rata pegawai memiliki masa kerja selama 12 tahun, yang mengindikasikan bahwa pegawai telah cukup lama bekerja pada  Organisasi.
Namun pada masa jabatan sebaran terbanyak berada pada masa jabatan kurang dari sampai dengan  5  Tahun sebanyak 78,2%, sedangkan sisanya memiliki masa jabatan 6 sampai dengan 10 Tahun sebanyak 20,9% dan masa jabatan 11 sampai dengan 15 Tahun sebanyak 0,9%.  Rata – rata masa jabatan pegawai adalah 4 tahun, hal ini menunjukkan bahwa dalam perjalanan kariernya seorang pegawai dapat beberapa kali mengalami pergantian jabatan, bisa merupakan  rotasi jabatan ataupun  mutasi dan promosi.
Selain kriteria dasar diatas responden juga digolongkan berdasarkan status pernikahannya yang dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase                 (%)

	Status Pernikahan
	 
	 

	Menikah
	93
	84,5

	Belum / Tidak Menikah
	17
	15,5

	Status Pasangan
	 
	 

	Bekerja
	65
	69,9

	Tidak Bekerja
	28
	30,1

	Memiliki Anak
	
	

	Ya
	82
	88,2

	Tidak
	11
	11,8

	Pendidikan Anak
	
	

	Usia Sekolah
	68
	73,1

	Tidak/ Bukan Usia Sekolah
	25
	26,9


Sumber : Data primer diolah tahun 2016

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa dari total 110 pegawai, sebanyak 93 orang atau 84,5% sudah menikah dan sisa nya sebanyak 17 orang atau 15,5% belum menikah. Dari 93 responden yang sudah menikah, 65 responden atau 69,9% memiliki pasangan (suami/istri) yang berstatus bekerja, sedangkan 30,1% atau 28 lainnya tidak bekerja. Sebanyak 68 responden (73,1%) memiliki anak di usia sekolah, dan 25 responden  lainnya (26,9%) tidak memiliki anak di usia sekolah.

Berdasarkan presentase diatas terlihat bahwa sebagian besar pekerja sudah menikah, dan merupakan rumah tangga dengan dua penghasilan (dual- earnings) serta mayoritas responden  memiliki anak yang berada di usia sekolah.
 4.3 Hasil Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas

Tahap pengujian instrument meliputi uji validiatas dan reabilitas, yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan setiap item pertanyaan dalam suatu variabel penelitian. Uji validitas menggunakan pendekatan validitas konstruksi, dimana penilaian validitas memperhatikan nilai rotated component matrix. Suatu faktor dikatakan valid jika memiliki nilai loading factor  lebih besar dari 0,3. Pada penelitian ini pengujian validitas konstruk hanya dilakukan pada variabel berbasis situasional pekerjaan, yang pengumpulan datanya menggunakan kuisioner dengan penilaian skala likert, untuk mengukur sikap atau pendapat responden. sedangkan untuk variabel berbasis waktu data yang digunakan merupakan data nominal , dan variabel situasional keluarga menggunkan variabel dummy. Pada tahap ini penujian menggunakan spss versi 16.0.
Variabel berbasis situsional pekerjaan mengukur keterlibatan kerja pegawai dimana keterlibatan kerja merupakan suatu sikap seorang karyawan atau pegawai terhadap nilai-nilai internal dan pentingnya arti pekerjaan tersebut bagi individu.indikatorpengukuran dari variabel ini adalah perasaan berarti, rasa aman dan perasaan keterlibatan. Variabel ini diukur dengan 20 item pertanyaan , dengan hasil pengukuran validitas item  diperoleh hasil bahwa korelasi antar variabel atau Barttlet’s Test menghasilkan nilai signifikansi 0.000 yang berarti  lebih kecil dari 0.05 dan nilai KMO yang dihasilkan 0.753 lebih besar 0.5 sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut untuk melihat validitas konstruk, seperti terlihat pada Tabel 4.4:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Situasional Pekerjaan
	Variabel
	Item
	Loading Factor

	Keterlibatan Kerja 
	KK 1
	0,768

	
	KK 2
	0,858

	
	KK 3
	0,784

	
	KK 4
	0,787

	
	KK 5
	0,757

	
	KK 6
	0,735

	
	KK 7
	          - 0,694

	
	KK 8
	0,554

	
	KK 9
	0,524

	
	KK 10
	0,664

	
	KK 11
	0,542

	
	KK 12
	0,608

	
	KK 13
	0,456

	
	KK 14
	0,700

	
	KK 15
	0,743

	
	KK 16
	0,599

	
	KK 17
	0,780

	
	KK 18
	0,532

	
	KK 19
	         -  0,821

	
	KK 20
	0,494


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa pengujian validitas variabel keterlibatan kerja, secara keseluruhan item bernilai valid dengan loading factor  lebih dari  0,3, oleh karena itu semua item dapat digunakan dalam pengujian lebih lanjut.
4.3.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas  dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian stabil, konsisten dan bebas dari bias error, sehingga dapat digunakan kembali pada penelitian lain dan menghasilkan data yang konsisten. Pada penelitan ini analisa yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Cronbach’S Alpha, suatu instrument dinyatakan reliable jika hasil uji nya > 0,6. Berikut hasil uji reabilitas variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Reabilitas

	Variabel
	Cronbach's Alpha 
	Keterangan

	Berbasis Situasional Pekerjaan
	0,666
	Reliabel


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016

Data tersaji dalam Tabel 4.5 terlihat bahwa hasil uji cronbach’s alpha pada variabel berbasis situasional keluarga memiliki nilai lebih besar dari 0,6, yaitu 0,666. Sehingga variabel dapat dinyatakan reliabel dan handal

4.4  Hasil  Uji Persyaratan Analisa (Uji Asumsi Klasik)
4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan dalam uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut tersistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dalam penelitian:
Tabel 4.6
Uji Normalitas
Uji Satu Sampel Komlogorov – Smirnov
	 
	Unstandardized Residual

	N
	
	110

	Normal Parameter
	Mean
	.0000000

	 
	std. Deviation
	.94009054

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.078

	 
	Positive
	.048

	 
	Negative
	-.078

	Komlogorov-Smirnov Z
	
	.822

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	 
	.509


      Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa  hasil uji normalitas menghasilkan nilai Asymp.Sig (2- tailed) sebesar 0,509  yang berarti nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data yang diuji terdistribusi normal.
4.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji regresi mengasumsikan variabel-variabel bebas tidak memiliki hubungan linier satu sama lain. Sebab jika terjadi hubungan linier antarvariabel bebas akan membuat prediksi atas variabel terikat menjadi bias karena terjadi masalah hubungan di antara para variabel bebasnya, Basri (2011). Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah:
1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflantation Factor (VIF) < 10,0 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflantation Factor (VIF) > 10,0 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.

Berikut adalah hasil uji data multikolinearitas pada variabel penelitian:
Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas
	No
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	1
	Umur (X1)
	0,165
	6,061
	 Tidak ada multikolinearitas

	2
	Lama Domisili (X2)
	0,430
	2,324
	 Tidak ada multikolinearitas

	3 
	Lama Bekerja (X3)
	0,164
	6,081
	 Tidak ada multikolinearitas

	4
	Gaji (X4)
	0,640
	1,562
	 Tidak ada multikolinearitas

	5
	Keterlibatan Kerja (X5)
	0,765
	1,307
	 Tidak ada multikolinearitas

	6
	Dukungan  Pasangan (X6)
	0,686
	1,458
	 Tidak ada multikolinearitas

	7
	Status  Keluarga (X7)
	0,433
	2,311
	 Tidak ada multikolinearitas


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016

Dari hasil pengujian pada Tabel 4.7 terlihat bahwa variabel yang diuji memiliki nilai  Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflantation Factor (VIF) kurang dari 10,0, sehingga dinyatakan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari variabel berbasis waktu dan variabel berbasis situasional tidak berhubungan satu sama lain atau bebas multikolinearitas sehingga dapat digunakan untuk uji regresi.
4.4.3 Uji Heterokedasitas

Heterokedasitas adalah ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi, jadi uji heterokedasitas dilakukan untuk memenuhi syarat uji asumsi klasik dimana variabel harus terbebas dari heterokedasitas. Pengujian menggunakan uji Glesjer, yang dimaksud dengan uji Glesjer adalah meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji heterokedasitas adalah:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya tidak terjadi heterokedasitas.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heterokedasitas.
Tabel 4.8
Uji Heterokedasitas
	 
	
	Unstandardized Coefficients
	 

	Model
	B
	Std. Error
	Sig.

	1
	(Constant)
	.273
	.818
	.740

	 
	Umur
	-.018
	.016
	.265

	 
	Lama Domisili
	-.004
	.005
	.456

	 
	Lama Bekerja
	.000
	.018
	.989

	 
	Gaji
	.164
	.091
	.074

	 
	Keterlibatan Kerja
	.006
	.010
	.567

	 
	Dukungan Pasangan
	.038
	.108
	.725

	 
	Status Keluarga
	.114
	.070
	.106

	a. Dependent Variabel: RES2
	
	
	


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Penjelasan Tabel 4.8 adalah pengujian yang dilakukan pada semua variabel menghasilkan nilai capaian signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga variabel yang digunakan dalam pengujian dinyatakan bebas dari heterokedasitas dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam uji asumsi klasik.
4.5  Hasil Analisis Data 
4.5.1 Deskripsi Data
 
Pendeskripsian data  merupakan suatu upaya untuk menggolongkan dan mengelompokkan  data variabel yang telah diperoleh untuk mengetahui mean, modus, median, sebaran serta tingkat capaian data. Berikut hasil perhitungan dan analisa yang dilakukan:
a) Deskripsi Variabel Berbasis Waktu
Variabel berbasis waktu merupakan faktor waktu yang dianggap berpengaruh terhadap keputusan pegawai untuk bersedia dipindah tugaskan  terdiri dari usia pegawai,  lama domisili dan lama bekerja. Yang diukur dengan 7 item pertanyaan, dengan deskripsi data yang dihasilkan sebagai berikut:
Tabel 4.9
Statistik Variabel Berbasis Waktu
	Parameter
	Umur
	Lama Domisili
	Lama Bekerja

	Jumlah Responden
	110
	110
	110

	Rata-Rata
	38.57
	20.15
	11.96

	Simpangan Baku
	8.95
	18.148
	7.879

	Minimum
	23
	1
	1

	Maksimum 
	56
	56
	30


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa variabel usia (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 38.57, nilai minimum 23 dan maksimum 56 dan standar deviasi / simpangan baku sebesar 8.95. Yang berarti bahwa rata-rata usia pegawai berada pada kisaran 38 atau 39 tahun dengan usia pegawai termuda 23 dan paling tua 56 tahun. Variabel lama domisili (X2), memiliki nilai mean/ rata-rata 20.15, minimum 1 dan maksimum 56, yang berarti bahwa rata-rata responden telah lama berdomisili di wilayah Padang dan sekitarnya. Sedangkan nilai minimum 1 menunjukkan bahwa diantara responden merupakan pegawai yang berasal dari luar daerah Padang dan baru bermukim selama 1 tahun. 
Variabel lama bekerja (X3) memiliki nilai rata-rata 11, minimum 1 dan maksimum 1, yang berarti rata-rata responden telah memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun, dengan minimum masa kerja 1 tahun dan maksimum 30 tahun.
Disimpulkan dari hasil analisa deskriptif bahwa rata-rata responden telah cukup lama bekerja di satuan kerja, dan telah cukup lama menetap atau berdomisili di wilayah Padang. Untuk itu hendaknya pimpinan satuan kerja dapat bertindak bijaksana dalam menetukan dan memilih personil yang hendak dipindahtugaskan ke satuan kerja yang berada di wilayah geografi lain. Selain itu perlunya adanya perhatian terhadap kebijakan pindah personil pada organisasi atau perusahaan, apakah kebijakan yang selama ini sudah ada telah berjalan secara baik dan efektik dan apakah kebijakan yang ada telah mengakomodir tidak hanya dari sisi organisasi tetapi juga bagi pegawai itu sendiri.
b) Deskripsi Variabel Berbasis Situasional  Pekerjaan

Variabel berbasis situasional di beddakan menjadi dua yaitu situasional pekerjaan dan situasional keluarga. Variabel situasional pekerjaan merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi atau lingkungan kerja pegawai yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi  keputusan pegawai untuk bersedia atau tidak dipindah tugaskan. Berikut deskriptif data dari variabel situasional pekerjaan:
Tabel 4.10
Statistik Variabel Berbasis Situasional  Pekerjaan
	Parameter
	Keterlibatan Kerja

	Jumlah Responden
	110

	Rata-Rata
	74.83

	Simpangan Baku
	6.746

	Minimum
	46

	Maksimum 
	88


           Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Pada tabel 4.10 terlihat bahwa variabel berbasis pekerjaan yang diukur dengan indikator keterlibatan kerja  sebanyak 20 item valid menghasilkan nilai rata-rata atau mean sebesar 74.83, dan simpangan baku 6.746.. Sedangkan perhitungan TCR menghasilkan nilai sebagai berikut:
Tabel 4.11
Tingkat Capaian Responden Variabel Situasional Berbasis Pekerjaan
	No
	Item
	Rerata
	TCR (%)
	Keterangan

	1
	KK_1
	3.26
	65.27
	Kuat

	2
	KK_2
	3.16
	63.24
	Kuat

	3
	KK_3
	3.85
	76.91
	Kuat

	4
	KK_4
	3.76
	75.27
	Kuat

	5
	KK_5
	3.93
	78.55
	Kuat

	6
	KK_6
	3.16
	63.27
	Kuat

	7
	KK_7
	4.15
	83.09
	Sangat Kuat

	8
	KK_8
	4.05
	81.09
	Sangat Kuat

	9
	KK_9
	3.73
	74.55
	Kuat

	10
	KK_10
	3.47
	69.45
	Kuat

	11
	KK_11
	4.09
	81.82
	Sangat Kuat

	12
	KK_12
	3.98
	79.64
	Kuat

	13
	KK_13
	3.52
	70.36
	Kuat

	14
	KK_14
	4.05
	81.09
	Sangat Kuat

	15
	KK_15
	3.50
	70.00
	Kuat

	16
	KK_16
	3.93
	78.55
	Kuat

	17
	KK_17
	4.15
	82.91
	Sangat Kuat

	18
	KK_18
	3.31
	66.18
	Kuat

	19
	KK_19
	3.93
	78.55
	Kuat

	20
	KK_20
	3.69
	73.82
	Kuat

	 
	Rata - Rata Variabel KK
	3.73
	75
	Kuat


     Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Tingkat Capaian Responden (TCR) yang dihasilkan variabel  situsional berbasis pekerjaan sebesar 75 % dengan kategori kuat, yang dapat diartikan bahwa pekerjaan atau lingkungan kerja dapat membentuk adanya suatu   keterikatan personal terhadap pegawai. Keterikatan yang kuat dan positif dapat meningkatkan kenyamanan bekerja pegawai, begitu juga sebaliknya sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan pegawai untuk dipindah tugaskan. 
c) Deskripsi  Variabel Berbasis Situasional  Keluarga

Situasional keluarga merupakan faktor kondisi keluarga, dimana kondisi pegawai yang sudah berkeluarga dan memiliki anak akan memiliki pemikiran dan sikap yang berbeda dibandingkan dengan pegawai yang masih lanjang. Berikut hasil analisa deskriptif yang dilakukan terhadap variabel situasional keluarga:
Tabel 4.12
Statistik Variabel Berbasis Situasional  Keluarga
	Parameter
	Dukungan Pasangan
	Dukungan Keluarga 

	Jumlah Responden
	110
	110

	Rata-Rata
	2.45
	3.15

	Simpangan Baku
	1.548
	1.135

	Minimum
	0
	1

	Maksimum 
	5
	5


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.12 terlihat bahwa varibel dukungan pasangan  memiliki nilai mean atau rata-rata 2.45, simpangan baku 1.548, nilai minimum 1 dan maksimum 2, variabel dukungan pasangan  memiliki nilai mean/ rata-rata 3.15, minimum 1, maksimum 5 dan standar deviasi 1.135. Adapun hasil analisa TCR sebagai berikut:
Tabel 4.13
Tingkat Capaian Responden Variabel Situasional Berbasis Keluarga
	No
	Item
	Rerata
	TCR (%)
	Keterangan

	1
	Dukungan Pasangan 
	2.90
	58.06
	Kuat

	2
	Dukungan Keluarga
	3.15
	63.09
	Kuat


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Dari tabel 4.13 terlihat hasil TCR pada variabel situasional berbasis keluarga termasuk dalam kategori kuat. Dapat diartikan bahwa pegawai dengan status menikah atau tidak memiliki keterikatan, tanggung jawab dan menghasilkan pemikiran berbeda dalam memutuskan bersedia atau tidak untuk dipindah tugaskan. Begitu juga dengan dukungan keluarga dan pasangan, bagi pegawai yang telah menikah dan berkeluarga keputusan untuk bersedia pindah tugas atau tidak merupakan keputusan bersama yang melibatkan sikap dan pendapat dari pasangan maupun keluarga.
4.5.2 Regresi Linier Berganda

Analisa regresi linier berganda merupakan persamaan yang digunakan  untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun secara bersama-sama, yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu software olah data spss versi 16. 0. Berikut hasil pengujian data dengan analisa regresi linier berganda :
Tabel 4.14
Hasil Analisa Regresi Linier Berganda

	No
	Variabel
	Koefisien
	Sig
	α
	Keputusan Hipotesis

	1
	Konstanta
	6.109
	0.000
	
	

	2
	Usia (X1)
	- 0.151
	0.037
	0.05
	H1 Diterima

	3
	Lama Domisili (X2)
	- 0.978
	0.000
	0.05
	H2 Diterima

	4
	Lama Berkerja (X3)
	- 0.141
	0.665
	0.05
	H3 Ditolak

	5
	Gaji (X4)
	1.096
	0.015
	0.05
	H4 Diterima

	6
	Keterlibatan Kerja (X5)
	- 0.042
	0.003
	0.05
	H5 Diterima 

	7
	Dukungan Pasangan (X6)
	0.143
	0.009
	0.05
	H6 Diterima

	8
	Status Keluarga (X7)
	   -  0.431
	0.125
	0.05
	H7 Ditolak

	 
	F Hitung
	24.782
	 
	 
	

	 
	R2
	0.630
	 
	 
	


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Dari hasil uji analisa regresi yang ditampilkan pada tabel 4.15, telah diketahui besaran signifikansi yang dihasilkan oleh masing-masing variabel bebas. Kesimpulannya adalah jika tidak ada faktor usia, lama domisili, lama bekerja, gaji, keterlibatan kerja, dukungan pasangan dan status keluarga maka keputusan pegawai untuk dipindah tugaskan sebesar nilai konstanta yaitu 6.109.
4.6 Hasil Pengujian Hipotesis
4.6.1  Analisa Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel bebas dapat menjelaskan secara keseluruhan variabel terikat, atau mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap naik turunnya variasi nilai variabel terikat.
Koefisien determinasi memiliki nilai diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yang artinya jika hasil uji R = 0 maka antara variabel bebas dengan terikat tidak ada hubungan, sedangkan jika uji R=1 maka variabel bebas mempunyai hubungan yang sempurna dengan  variabel terikat. Adapun hasil uji R terlihat dalam tabel 4.15 berikut:
Tabel 4.15
Hasil Pengujian Untuk Uji Koefisien Determinasi (R Square)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.794a
	.630
	.604
	.854


     Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Dari hasil pengujian yang dihasilkan seperti terlihat pada tabel 4.15 terlihat bahwa R2 yang dihasilkan sebesar 0.630 atau 63% dapat dijelaskan bahwa kesediaan pegawai untuk dipindahtugaskan dipengaruhi oleh variabel berbasis waktu dan variabel berbasis situasional, sedangkan 37 % lainnya  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
4.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Hasil uji F pada penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.16 berikut:
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Hipotesis Untuk UjiSimultan dengan F-Test 
	F - Hitung
	Probabilitas Keterangan

	24.782
	.000
	Signifikan


Sumber : Lampiran Pengolahan Data 2016
Terlihat bahwa nilai F hitung yang dihasilkan sebesar  24.782 dengan nilai signifikansi 0.00 lebih kecil dari nilai 0.05 yang berarti variabel bebas secara simultan  berpengaruh terhadap variabel terikat, Ha diterima, yang artinya variabel berbasis waktu dan situoasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesediaan pegawai pada unit pelaksana teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan wilayah kerja Padang untuk dipindah tugaskan.
4.6.3 Uji Parsial (Uji t)
Merupakan uji hipotesa untuk mengetahui apakah variabel bebas secara signifikan berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Dan sebagai dasar yang digunakan dalam penolakan atau penerimaan hipotesis. Berikut penjelasan uji t yang dilakukan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisa regresi pada tabel 4.16 telah diketahui nilai signifikansi (α) setiap variabel, maka penjelasan yang dihasilkan dalam uji adalah:
Variabel usia memiliki nilai signifikansi (α) 0.037 lebih kecil dari derajat kesalahan 0.05 sehingga  hipotesa (Ha) diterima bahwa variabel usia (X1) memiliki pengaruh terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y). Koefisien negatif yang dihasilkan menujukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara variabel  X1 dan  Y, berarti apabila usia responden bertambah maka kesedaian pegawai untuk dipindah tugaskan akan menurun.
 Pada variabel lama domisili nilai signifikansi sebesar 0.00 lebih kecil dari derajat kesalahan 0.05 sehingga hipotesa (Ha) dapat diterima bahwa variabel lama domisili  (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y).  Hubungan antar variabel negatif, sehingga apabila lama domisili pegawai bertambah maka kesedaiaan untuk dipindahtugaskan akan menurun.
Variabel lama bekerja (X3)  nilai siginifikansi sebesar 0.451 lebih besar dari dereajat kesalahan 0.05 sehingga dinyatakan bahwa variabel lama bekerja (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kesediaan  pegawai untuk dipindah tugaskan (Y), H0 diterima. 
Variabel gaji (X4) menghasilkan nilai signifikansi  0.016 lebih kecil dari  derajat kesalahan 0.05 sehingga Ha diterima yang berarti variabel gaji (X4) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y). Koefisien positif yang dihasilkan menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel X4 dengan Y, berarti semakin besar gaji yang diterima oleh pegawai maka semakin besar kesediaan pegawai untuk dipindahtugaskan.
Variabel keterlibatan kerja (X5) menghasilkan nilai signifikansi 0.016 lebih kecil dari derajat kesalahan 0.05 yang artinya Ha diterima dimana variabel X5 memiliki hubungan signifikan negatif terhadap variabel Y. Semakin besar keterlibatan pegawai terhadap pekerjaannya maka semakin menurun kesedaiaan pegawai untuk dipindah tugaskan.
Variabel dukungan pasangan (X6) memiliki nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari derajat kesalahan 0.05 sehingga dinyatakan Ha diterima yang artinya variabel dukungan pasangan signifikan berpengaruh positif terhadap variabel kesediaan pegawai untuk di pindah tugaskan. (Y).Semakin besar dukungan pasangan akan meningkatkan kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan. 
Variabel terakhir yang diuji adalah variabel status keluarga (X7) yang memiliki nilai signifikansi 0.911 lebih besar dari nilai derajat kesalahan 0.05 sehingga dinyatakan H0  diterima yang artinya variabel status keluarga X7 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan (Y).
4.7  Pembahasan
4.7.1  Pengaruh Variabel Berbasis Waktu Terhadap Kesediaan Pegawai 

           untuk Dipindah Tugaskan
Berdasarkan uji hipotesis pertama diketahui bahwa variabel usia berpengaruh negatif  terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan, hal ini menjelaskan bahwa semakin bertambah usia pegawai maka kesediaan pegawai tersebut untuk dpindah tugaskan ke wilayah kerja lain semakin berkurang. Usia pegawai yang bertambah berbanding lurus dengan lama kerja dan lama domisili, dimana semakin lama seseorang  bekerja disuatu organisasi, dan tinggal di wilayah yang sama maka orang tersebut telah beradaptasi dengan lingkungan kerja dan tempat tinggalnya sehingga membentuk tingkat kenyamanan tertentu, sedangkan pindah kerja berarti adalah permulaan baru bagi pegawai pegawai. Oleh karena itu usia pegawai yang bertambah akan berpengaruh terhadap menurunnya kesediaan pegawai tersebut untuk dipindah tugaskan ke wilayah kerja baru.

Uji hipotesis kedua untuk variabel lama domisili menjelaskan adanya pengaruh negatif terhadap kesediaan pegawai untuk dipindahtugaskan, hal ini dapat diakibatkan karena semakin lama seorang pegawai tinggal di suatu lingkungan tertentu, maka keterikatan sosial terhadap lingkungan tempat tinggalnya semakin kuat. Disamping itu seseorang akan mengembangkan rasa nyaman di lingkungan untuk hidup ditempat tinggalnya saat ini. Oleh karena itu semakin lama seseorang tinggal disuatu wilayah maka kesediaannya untuk dipindah tugaskan ke wilayah kerja lain akan menurun.

Hasil uji variabel usia dan lama domisili pada penelitian ini konsisten dengan hipotesa yang dihasilkan pada Feldman & Bolino (1998) dalam Moving on out: When are employees willing to follow their organization during corporate relocation?, menemukan hasil bahwa pegawai yang tidak bersedia dipindah tugaskan memiliki masa domisili yang lama di tempat tinggalnya saat ini, dan memiliki saudara atau orang tua yang juga tinggal dekat dengan mereka, hal ini signifikan terhadap usia pegawai, dimana pegawai dengan usia yang lebih tua lebih sedikit memiliki keinginan atau  tidak bersedia untuk dipindah tugaskan.

Kesimpulan yang sama juga ditemukan pada penelitian terdahulu oleh Turban, dkk (1990) dalam An Investigation of Factors Influencing a relocation Decision, keterikatan komunitas berpengaruh kuat terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan.

Uji hipotesis ketiga untuk variabel lama bekerja menunjukkan hasil adanya pengaruh negatif terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan sesuai dengan penelitian terdahulu, namun hasil yang ditunjukkan pada penelitian saat ini  memiliki nilai siginifikansi lebih besar dari derajat kesalahan sehingga dinyatakan bahwa variabel lama bekerja tidak  berpengaruh signifikan  terhadap variabel kesediaan  pegawai untuk dipindah tugaskan. Dimungkinkan bahwa lama bekerja seseorang dapat saja berpengaruh terhadap kesediaannya untuk dipindah tugaskan, namun data responden yang didapat tidak berpengaruh signifikan karena adanya kondisi dalam lingkungan kerja yang mengharuskan pegawai untuk siap dirotasi, atau pun mutasi ke wilayah kerja lain  sewaktu-waktu atau sesuai tuntutan organisasi.

4.7.2  Pengaruh Variabel Berbasis Situasional Pekerjaan Terhadap 

           Kesediaan Pegawai untuk Dipindah Tugaskan
Hasil uji hipotesis untuk variabel berbasis situasional pekerjaan yang terdiri dari variabel gaji dan variabel keterlibatan kerja memberikan hasil yang berbeda. Uji hipotesis keempat untuk variabel gaji terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan, yang berarti bahwa semakin besar gaji seorang pegawai semakin besar juga potensi atau peluang untuk bersedia dipindahtugaskan. Hal ini sejalan kaitannya dengan proses promosi mutasi, yang berarti kepindahan pegawai akibat proses promosi akan berdampak terhadap perolehan gaji. 

Berdasarkan uji hipotesis kelima untuk variabel keterlibatan kerja  menghasilkan adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan. Jiika seorang pegawai merasa memiliki keterlibatan dan keterikatan yang mendalam terhadap pekerjaannya saat ini maka kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan ke akan menurun. Keterlibatan kerja berhubungan dengan rasa dan sikap tanggungjawab serta perasaan terlibat seseorang terhadap pekerjaannya. Hasil dari pengujian hipotesis ini sesuai dengan penelitian Gould & Penley (1986) dalam  A Study of The Correlates of The Willingness to Relocate bahwa pegawai dengan gaji lebih besar berpengaruh positif terhadap kesediaan pegawai utnuk dipindah tugaskan, sementara itu semakin bertambah usia pegawai dan semakin besar keterlibatan pegawai terhadap pekerjaan akan berpengaruh negatif terhadap kesediaan pegawai untuk di pindah tugaskan 

4.7.3  Pengaruh Variabel Berbasis Situasional Keluarga Terhadap 

           Kesediaan Pegawai untuk Dipindah Tugaskan
Hasil uji hipotesis pada variabel berbasis situasional keluarga yang terdiri dari dukungan pasangan dan status keluarga terhadap kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan dijelaskan sebagai berikut:

Uji hipotesis keenam  pada variabel dukungan pasangan ditemukan hasil  adanya pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel kesediaan pegawai untuk di pindah tugaskan. Dimana kesediaan pegawai untuk di pindah tugaskan menjadi lebih besar apabila pasangannya memberikan dukungan dan bersedia untuk mendampingi pindah ke tempat tugas yang baru.

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Bret,dkk (1993) dalam Pulling up roots in the 1990s: Who’s willing to relocate? dimana dijelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa pegawai yang bersedia di pindahtugaskan adalah mereka yang berusia muda, dan percaya akan kesempatan karier yang lebih baik di organisasi baru, memiliki ambisi dan memiliki pasangan yang bersedia untuk diajak pindah. 

Uji hipotesis ketujuh untuk variabel status keluarga tidak ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesediaan pegawai untuk dipindah tugaskan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena rata-rata responden memiliki anak yang masih kecil atau diusia balita yang tidak akan terpengaruh terhadap kepindahan orang tuanya, karena mereka belum dapat mengutarakan pendapat atau dukungan terhadap situasi orang tua. Hanya sebagian kecil responden yang memiliki anak diusia  sekolah atau kuliah. 
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